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Abstrak
 

Penelitian ini mencoba mengevaluasi program pencegahan Anak yang Dilacurkan (AYLA) yang ada dengan

menggunakan modifikasi teori Social Bonding oleh Hirschi dengan studi kasus Kecamatan Bongas

Indramayu. Yang dimaksud dengan modifikasi adalah dengan menggunakan metode campuran, dimana

bukan hanya kuantitatif saja tetapi juga diukur secara kualitatif. Hal ini dilakukan untuk dapat mengukur

dengan lebih dalam pada konteks budaya Timur dan lingkungan yang permisif seperti di Bongas. Jika di

dalam teori Social Bonding dikatakan bahwa semakin kuat ikatan sosial anak dengan keluarga dan

lingkungan, maka semakin kecil kemungkinan anak melakukan tindakan yang tidak taat hukum atau

menyimpang. Hasil temuan penelitian ini justru sebaliknya, anak-anak yang sudah mendapat program

pencegahan maupun belum, memiliki ikatan sosial yang kuat dengan keluarga dan lingkungan. Tetapi

mereka juga menyatakan kemauan untuk menjadi dilacurkan. Penelitian ini membuktikan bahwa teori Sosial

Bonding tidak berlaku pada lingkungan yang permisif. Dari hasil penelitian ini, direkomendasikan bahwa

untuk melakukan penelitian dengan menggunakan teori Social Bonding maka perlu ditambahkan variabel

lingkungan seperti apa yang akan diteliti dan menggunakan pendekatan yang lebih dapat mengukur

kedalaman hubungan anak dengan lingkungan dan keluarga. Penelitian ini mencoba mengevaluasi program

pencegahan Anak yang Dilacurkan (AYLA) yang ada dengan menggunakan modifikasi teori Social

Bonding oleh Hirschi dengan studi kasus Kecamatan Bonga Indramayu. Yang dimaksud dengan modifikasi

adalah dengan menggunakan metode campuran, dimana bukan hanya kuantitatif saja tetapi juga diukur

secara kualitatif. Hal ini dilakukan untuk dapat mengukur dengan lebih dalam pada konteks budaya Timur

dan lingkungan yang permisif seperti di Bongas. Jika di dalam teori Social Bonding dikatakan bahwa

semakin kuat ikatan sosial anak dengan keluarga dan lingkungan, maka semakin kecil kemungkinan anak

melakukan tindakan yang tidak taat hukum atau menyimpang. Hasil temuan penelitian ini justru sebaliknya,

anak-anak yang sudah mendapat program pencegahan maupun belum, memiliki ikatan sosial yang kuat

dengan keluarga dan lingkungan. Tetapi mereka juga menyatakan kemauan untuk menjadi dilacurkan.

Penelitian ini membuktikan bahwa teori Sosial Bonding tidak berlaku pada lingkungan yang permisif. Dari

hasil penelitian ini, direkomendasikan bahwa untuk melakukan penelitian dengan menggunakan teori Social

Bonding maka perlu ditambahkan variabel lingkungan seperti apa yang akan diteliti dan menggunakan

pendekatan yang lebih dapat mengukur kedalaman hubungan anak dengan lingkungan dan keluarga.

The researh is trying to evaluate the prostituted child prevention program, by using the Hirschis Social

Bonding theory with a modification. The case study is taken in Bongas, Indramayu, West Java. The

modification in this research is refer to mixed method that is used by researcher. The qualitative study is

filling the data gap from quantitative study. The aim of the mixed method here is to be able to capture the

Eastern culture context in Bongas, as well as the permisive culture of prostitution here. Social Bonding
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assumes that the stronger bonds that children have with their families and communities, the less they commit

to delinquent or illegal activities. The result of the research finds in contrary, the social bonding among

respondents and communities and families are very strong, thus the willingness of them to be prostituted is

also strong. The research finds that sosical bonding teori is not working in the permisive community. The

research also recommends a new variable, which is the nature of the community where the research will be

taken. Apart from that, there is a need of deeper measurement to measure the strength of relationship among

children and families & communities, especially in Eastern culture.


